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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan adalah Lembaga Keuangan yang memegang peran penting dalam 

perekonomian suatu negara. Perbankan adalah Badan Usaha yang menyimpan dana  

yang di tabung  masyarakat, kemudian dana tersebut dikelola dengan menyalurkan 

dana untuk masyarakat yang membutuhkan dana melalui pembiayaan yang 

digunakan sebagai modal untuk memulai usaha atau dengan membantu nasabah 

melakukan jual-beli atau masyarakat yang berinvestasi di bank. Perbankan Syariah 

adalah Badan Usaha yang menghimpun dana dan mengelola dana dengan sesuai 

syariat Islam.  

Bank Syariah adalah salah satu bank yang menggunakan sistem bagi hasil 

sesuai dengan akad-akad syariah  berbeda dengan bank konvensional yang 

menerapkan sistem bunga. Perbankan syariah di Indonesia mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dalam beberapa dekade terakhir. Hal ini tidak 

terlepas dari meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya sistem 

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Dua lembaga keuangan 

syariah yang memiliki peran penting dalam perkembangan perbankan syariah 

nasional adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan Bank Syariah Indonesia 

(BSI). 

Bank Muamalat adalah Bank Syariah pe$rtama di Indo$ne$sia, bank umum 

pe$rtama yang me$nggunakan siste$m o$pe$rasio$nal se$suai prinsip Syariah Islam. Bank 

Muamalat re$smi be$ro$pe$rasi pada 1 Me$i 1992. Pe$rke$mbangan Bank Muamalat di 

Indo$ne$sia se$makin be$sar dan dike$nal masyarakat, se$hingga Bank Muamalat 

Indo$ne$sia me$mpe$rluas jangkauan masyarakat de$ngan me$nambah kanto$r cabang 

bukan hanya ke$ se$luruh Indo$ne$sia bahkan hingga ke$ luar ne$ge$ri. 
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Bank Syariah Indonesia adalah bank hasil merger antara PT. Bank BRI Syariah 

Tbk, PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 

27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021. Kemudian pada 1 Februari 

2021 Bank Syariah Indonesia diresmikan oleh Presiden Joko Widodo. Bank 

Syariah Indonesia (BSI) menawarkan berbagai produk perbankan syariah yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, termasuk tabungan, pembiayaan, dan layanan 

jasa. Produk tabungan BSI antara lain Tabungan Easy Wadiah, Tabungan Easy 

Mudharabah, dan Tabungan Efek Syariah. BSI juga menyediakan pembiayaan 

seperti BSI Griya dan BSI Mitra Modal Kerja, serta layanan seperti BSI Hasanah 

Card. 

Kine$rja Ke$uangan Bank me$rupakan salah satu dari ke$se$luruhan kine$rja bank. 

Kine$rja ke$uangan di lihat se$cara ke$se$luruhan adalah pe$ncapaian pre$stasi dan te$rus 

be$rke$mbang se$lama bank be$ro$pe$rasi, baik dari aspe$k ke$uangan, pe$masaran, 

pe$ngumpulan dan pe$nyaluran dana, te$kno$lo$gi, dan sumbe$r daya manusia. Pe$nilaian 

kine$rja ke$uangan digunakan  untuk me$nge$tahui tingkat ke$se$hatan suatu bank. 

Tingkat ke$se$hatan bank untuk me$nilai kine$rja dapat dihitung de$ngan rasio$ 

ke$uangan. Rasio$ ke$uangan yang digunakan untuk me$nghitung pe$nilaian kine$rja 

ke$uangan de$ngan me$nge$tahui nilai rasio $ ke$uangan Bank Muamalat Indo $ne$sia dan 

Bank Muamalat Malaysia. Rasio$ ke$uangan yaitu Rasio$ Likuiditas, So$lvabilitas, 

Re$ntabilitas, dan E$fisie$nsi O$pe$rasio$nal dan Manaje$me$n. (Afriani, 2016) 

Lapo$ran Ke$uangan adalah data se$luruh ke$giatan Pe$rbankan yang disusun 

se$suai de$ngan ke$te$ntuan te$rte$ntu, lapo$ran dibuat pe$r tiga bulan atau pe$r e$nam bulan 

untuk ke$pe$ntingan inte$rnal Pe$rusahaan se$dangkan untuk ke$pe$ntingan e$kste$rnal 

pe$rusahaan me$mbuat Lapo$ran Ke$uangan se$tiap pe$rio$de$ satu tahun. (Kasmir, 2018) 

Rasio$ Ke$uangan ialah ke$giatan pe$rbandingan data be$rupa angka-angka pada 

lapo$ran ke$uangan de$ngan cara me$mbagi satu angka de$ngan angka lain. 

Pe$rbandingan juga dapat dilakukan antar ko$mpo$ne$n dalam satu lapo$ran ke$uangan 

atau antar ko$mpo$ne$n yang ada di antara lapo$ran ke$uangan. 
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Tabel 1. 1 Perkembangan Bank Muamalat Indonesia (dalam Miliar) 

Tahun To$tal Ase$t 

 

To$tal 

De$po$sit 

 

E$kuitas 

pe$me$gang 

saham 

Pe$ndapatan 

o$pe$rasio$nal 
Pe$mbiayaan 

Laba 

se$be$lum 

pajak 

2020 Rp51.241 Rp22.776 Rp3.967 Rp575 Rp14.543 Rp15 

2021 Rp58.899 Rp24.689 Rp3.986 Rp584 Rp16.033 Rp13 

2022 Rp61.364 Rp25.143 Rp5.202 Rp1.098 Rp16.122 Rp52 

2023 Rp66.953 Rp24.822 Rp5.216 Rp905 Rp16.642 Rp14 

2024 Rp60.023 Rp19.280 Rp5.219 Rp845 Rp16.763 Rp20 

  Sumbe$r : Lapo$ran Ke$uangan Bank Muamalat Indo$ne$sia. 

Pada tabel 1.1 perkembangan pada tahun 2021 Bank Muamalat Indo$ne$sia 

be$rhasil me$ningkatkan mo$dal se$be$sar Rp1 triliun dari Badan Pe$nge$lo$la Ke$uangnan 

Haji (BPKH) de$ngan me$le$wati me$kanisme$ Right issue$. Pada tahun 2022 BPKH 

me$nambah se$to$ran mo $dal me$njadi Rp2 triliun. Tahun 2023 laba se $be$lum pajak 

me$ngalami pe$nurunan yang cukup drastis dari tahun se $be$lumnya tahun 2022 laba 

se$be$lum pajak se$be$sar Rp52 Miliar dan pada tahun 2023 turun me $njadi Rp14 

Miliar. Tahun 2024 total asset kembali turun dari tahun sebelumnya sebesar 

Rp66.953 Miliar mengalami penurunan hingga sebesar Rp60.023 Miliar. Total 

deposit juga mengalami penurunan pada tahun 2024 sebesar Rp19.280 dan 

pendaparan operasional mengalami penurunan sebesar Rp845 Miliar.  
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Tabel 1. 2  Perkembangan Bank Syariah Indonesia (dalam juta) 

Tahun To$tal Ase$t 

 

To$tal De$po$sit 

 

E$kuitas 

pe$me$gang 

saham 

Pe$ndapatan 

o$pe$rasio$nal 
Pe$mbiayaan 

Laba 

se$be$lum 

pajak 

2020 Rp239.581.524 Rp86.043.632 Rp21.743.145 Rp2.776.701 Rp157.000.000 Rp3.005.197 

2021 Rp265.289.081 Rp98.592.553 Rp25.013.934 Rp3.012.246 Rp171.300.000 Rp 3.960.524 

2022 Rp305.727.438 Rp100.760.342 Rp33.505.610 Rp3.701.111 Rp207.700.000 Rp5.656.208 

2023 Rp353.624.124  Rp115.984.789  Rp38.739.121  Rp4.204.466  Rp7.248.060 Rp7.589.202  

2024 Rp408.613.432  Rp130.678.867  Rp45.041.572  Rp5.556.479  Rp7.994.620 Rp9.282.456  

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia. 

 Pada tabel 1.2 Perkembangan Bank Syariah Indonesia terus meningkat dari 

tahun ke tahun. Tahun 2021 total asset meningkat 10,73% dari tahun sebelumnya, 

tahun 2022 total asset meningkat 15,2% dibandingkan tahun sebelumnya, dari Rp265,3 

triliun menjadi Rp305,7 triliun. Tahun 2023 total asset meningkat 15,67% atau 

Rp47,90 triliun dari tahun sebelumnya sebesar Rp305,73 triliun sehingga menjadi 

Rp353,62 triliun. Tahun 2024 meningkat 15,55% dari tahun sebelumnya. Total 

deposito, total ekuitas, pendapatan operasional, pembiayaan, dan laba sebelum pajak 

pada Bank Syariah Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun.  

 Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan Bank Syariah Indonesia (BSI) 

mempunyai peran penting dalam dunia perbankan syariah di Indonesia, namun 

memiliki latar belakang yang sangat berbeda. Bank Muamalat sebagai bank syariah 

pertama di Indonesia yang berarti Bank Muamalat Indonesia sudah memiliki 

pengalaman yang sangat panjang dalam mengelola bank berbasis syariah. 

Sedangkan Bank Syariah Indonesia adalah bank baru yang berdiri pada tahun 2021 
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sebagai hasil penggabungan tiga bank syariah milik BUMN. Meskipun masih baru, 

Bank Syariah Indonesia langsung menjadi bank syariah terbesar di Indonesia 

karena dukungan pemerintah dan modal yang besar. Karena perbedaan usia, 

pengalaman, dan skala usaha itulah saya ingin membandingkan kinerja keuangan 

keduanya. Saya ingin tahu apakah bank yang sudah lama lebih unggul dalam 

mengelola keuangan, atau justru bank baru seperti BSI bisa menunjukkan kinerja 

yang lebih baik dalam waktu singkat. Jika dilihat dari perkembangan Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Indonesia pada tabel 1.1 dan tabel 1.2, 

kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia mengalami ketidakstabilan selama 5 

tahun terakhir, sedangkan perkembangan kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia 

lebih stabil dan meningkat dari tahun ke tahun. Maka dari itu peneliti tertarik 

me$nganalisis kine$rja ke$uangan ke$dua Bank Muamalat Indo$ne$sia dan Bank Syariah 

Indonesia. Untuk me$nge$tahui kine$rja ke$uangan bank dapat dilihat dari Rasio$ 

Ke$uangan, rasio$ ke$uangan Pe$rbankan Syariah te$rdiri dari 4 je$nis rasio$ yaitu Rasio$ 

Pro$fitabilitas atau dapat dise$but juga re$ntabilitas untuk me$nge$tahui ke$mampuan 

bank dalam me$ndapatkan laba dari pe$ndapatan, rasio$ pro$fitabilitas dapat diukur 

de$ngan Re$turn O$n Asse$t (RO$A) dan Re$turn O$n E$quity (RO$E$). Rasio$ So$lvabilitas 

atau Pe$rmo$dalan digunakan untuk me$ngukur ke$mampuan mo$dal bank dalam 

me$laksanakan ke$giatan bank se$cara e$fisie$n, rasio$ pe$rmo$dalan dapat diukur de$ngan 

Capital Ade$quancy Ratio$ (CAR). Rasio$ Likuiditas digunakan untuk me$ngukur 

ke$mampuan bank dalam me$me$nuhi ke$wajiban jangka pe$nde$k, rasio$ likuiditas dapat 

diukur de$ngan Financing to$ De$po$sit Ratio$ (FDR). Rasio$ Aktivitas digunakan untuk 

me$nge$tahui ke$mampuan bank dalam me$lakukan ke$giatan o$pe$rasio$nal untuk 

me$nghasilkan laba pe$ndapatan bank. Rasio $ E$fisie$nsi o$pe$rasio $nal dan manaje $me$n 

dapat diukur de$ngan Be$ban O$pe$rasio$nal Pe$ndapatan O$pe$rasio$nal (BO$PO$). Maka 

dari itu pe$ne$litian ini me$nggunakan me$to$de$ de$skriptif ko$mparatif untuk 

me$mbandingkan kine$rja ke$uangan Bank Muamalat Indo$ne$sia dan Bank Muamalat 

Malaysia Be$rhad. Pe$ne$litian be$rupa karya ilmiah yang be$rjudul “Analisis 
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Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

Syariah Indonesia” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Be$rdasarkan latar be$lakang masalah maka ide$ntifikasi masalah dari pe$ne$litian 

ini adalah se$bagai be$rikut. 

1.  Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Indonesia sama-sama 

menggunakan prinsip syariat Islam dengan latar belakang, usia, dan struktur 

organisasi yang berbeda, perlu diteliti apakah hal tersebut memengaruhi 

kinerja keuangan masing-masing bank. 

2.   Diketahui dari tabel 1.1 dan tabel 1.2 perkembangan kinerja keuangan Bank 

muamalat Indonesia terdapat ketidakstabilan selama 5 tahun tekhir. 

Sedangkan perkembangan Bank Syariah Indonesia lebih stabil dan terus 

meningkat dari tahun ke tahun. 

3.   Kurangnya penelitian yang membandingkan kinerja keuangan Bank 

Muamalat dan Bank Syariah Indonesia. pe$ne$litian te$rdahulu le$bih banyak 

me$mbandingkan Kine$rja ke$uangan Bank Syariah de $ngan Bank 

Ko$nve$nsio $nal. 
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C.  Pembatasan Masalah 

Pe$mbatasan masalah dilakukan de$ngan maksud agar pe$ne$litian le$bih te$rarah, 

te$rfo$kus, dan tidak me$le$nce$ng dari sasaran po$ko$k pe$ne$litian. O$le$h kare$na itu, 

pe$nulis akan me$mbatasi pe$ne$litian ini pada :  

1. Fo$kus pe$ne$litian me$nge$nai tingkat kine$rja ke$uangan de$ngan me$nganalisis rasio $ 

ke$uangan dengan 4 aspek yaitu Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, dan 

Aktivitas operasional. 

2. Pe$ne$litian ini  me$nganalisis lapo$ran ke$uangan Bank Muamalat Indo$ne$sia dan 

Bank Syariah Indonesia. 

3. Sumber data yang digunakan berasal dari laporan keuangan Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank Syariah Indonesia periode tahun 2020-2024. 

D.  Perumusan Masalah 

Dari batasan masalah te$rse$but, untuk me$mpe$rmudah pe$ne$litian ini, maka 

pe$nulis me$rumuskan masalah se$bagai be$rikut. 

1. Bagaimana tingkat kine$rja ke$uangan Bank Muamalat Indo$ne$sia dan Bank 

Syariah Indonesia? 

2. Apakah te$rdapat pe$rbe$daan kine$rja ke$uangan Bank Muamalat Indo$ne$sia 

de$ngan Bank Syariah Indonesia? 

E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan utama yang ingin dicapai Pe$ne$litian ini adalah: 

1. Untuk me$nge$tahui tingkat kine$rja ke$uangan PT. Bank Muamalat Indo$ne$sia 

de$ngan Bank Syariah Indonesia untuk masing-masing Rasio $ ke$uangan RO$A, 

RO$E$, CAR, FDR, dan BO$PO$. 

2. Untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat pe$rbe$daan kine$rja ke$uangan PT. Bank 

Muamalat Indo$ne$sia de$ngan Bank Syariah Indonesia. 
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F.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat dipe$ro$le$h dari pe$ne$litian ini yaitu se$bagai be$rikut : 

1. Akade$misi 

 Hasil Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan dan 

wawasan untuk para pe$mbaca, se$rta dapat me$nambah pe$tunjuk untuk re$fe$re$nsi 

pe$mbaca yang ingin me$lakukan pe$ne$litian me$nge$nai pe$rbandingan kine$rja 

ke$uangan bank syariah. 

2. Le$mbaga Ke$uangan Syariah 

 Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$ri ko$ntribusi yang baik bagi 

Pe$rbankan Syariah di Indo$ne$sia khususnya Bank Muamalat Indo$ne$sia dalam 

pro$se$s me$ningkatkan kine$rja ke$uangan, dapat bersaing dengan Perbankan 

Syariah lain, dan diharapkan dapat dijadikan bahan pe$rtimbangan untuk 

me$ngambil ke$bijakan dalam me$nge$lo$la ke$uangan. Se$hingga dapat 

me$ningkatkan pro$fitabilitas bank. 

3. Pe$ne$liti 

Bagi pe$ne$liti se$ndiri, hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi sarana 

be$lajar untuk me$ngide$ntifikasi dan me$nganalisis pe$rmasalahan yang ada pada 

pe$rbankan syariah, se$hingga dapat me$mpe$rluas dan me$mpe$rbanyak 

pe$nge$tahuan, khususnya te$ntang pe$rbandingan kine$rja ke$uangan pada Bank 

Syariah di Indo$ne$sia. 
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G.  Sistematika Penulisan 

Adapun siste$matika pe$nulisan dalan pe$ne$litian ini adalah : 

BAB I : Pe$ndahuluan 

Bab ini be$risi latar be$lakang, rumusan masalah, pe$mbatasan masalah, 

tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian, dan siste$matika pe$nulisan. 

BAB II : Kajian Pustaka 

Pada bab ini be$risi landasan te$o$ri-te$o$ri se$bagai hasil dari studi 

pustaka. Te$o$ri yang didapat akan me$njadi landasan pe$ndukung 

me$nge$nai masalah yang akan dite$liti o$le$h pe$nulis, pe$ne$litian 

te$rdahulu, ke$rangka pe$mikiran, dan Hipo$te$sis. 

BAB III : Me$to$de$ Pe$ne$litian 

Bab ini me$nje$laskan te$ntang me$to$de$ analisis yang akan    digunakan 

dalam pe$ne$litian dan data-data yang digunakan be$se$rta sumbe$r data. 

BAB IV : Pe$mbahasan  

Bab ini me$nje$laskan te$ntang gambaran umum o$bje$k pe$ne$litian   

pe$ngujian hipo$te$sis, dan analisis data. 

BAB V : Pe$nutup 

Bab ini te$rdiri dari ke$simpulan dan saran-saran dari hasil  pe$ne$litian 

yang dipe$ro$le$h. 

 

 

 


